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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMPATHY AND EMOTIONAL
INTELLIGENCE WITH BULLYING ATTITUDE TOWARDS STUDENT
WITH DISABILITIES AMONG STUDENT IN INCLUSIVE JUNIOR
HIGH SCHOOL AT YOGYAKARTA CITY

Avi Pratiwi Priambodo

Abstract

The purpose of the present study was to examine the relationship between
empathy and emotional intelligence with bullying attitude towards student with
disabilities in Junior High School at Yogyakarta city. The research method that
used in this research is quantitative with three scale (bullying attitude toward
student with disabilities, empathy, and emotional intelligence). The scale was
developed by the writer based on each aspect. This research use purposive
sampling technique in five inclusive Junior High School in Yogyakarta City with
total subjects was 74 male students and 74 female students. To analyze the
relationship between the variables, the writer used Multiple Regression Analysis.
The result of the analysis shows empathy and emotional intelligence score to
bullying attitudes is p=0,000 (p < 0,05) which means, together, empathy and
emotional intelligence have significant relationship with bullying attitude. The
analysis of each predictors shows different results. Emotional intelligence have
significantly negative relationship with bullying attitudes (p=0,000), while
empathy doesn’t show any significant relationship with bullying attitudes
(p=0,745).

Keywords : bullying attitudes, student with disabilities, empathy, emotional
intelligence



HUBUNGAN ANTARA EMPATI DAN KECERDASAN EMOSI DENGAN
PERILAKU BULLYING TERHADAP SISWA DIFABEL PADA SISWA
SMP INKLUSI DI KOTA YOGYAKARTA

Avi Pratiwi Priambodo

Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dan
kecerdasan emosi dengan perilaku bullying terhadap siswa difabel pada Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kota Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kuantitatif denga 3 skala penelitian (Perilaku bullying,
Empati, dan Kecerdasan Emosi). Skala penelitian dibuat sendiri oleh peneliti yang
didasarkan pada masing-masing aspek. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling di lima Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota
Yogyakarta dengan total subjek penelitian 74 orang siswa laki-laki dan 74 siswa
perempuan. Untuk analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi berganda. Hasil dasi analisis menunjukan nilai empati dan kecerdasan
emosi terhadap perilaku bullying adalah p=0,000 (p < 0,05) yang berarti, secara
bersama-sama, empati dan kecerdasan emosi memiliki hubungan yang signifikan
dengan perilaku bullying. Analisis pada masing-masing prediktor menunjukan
kecerdasan emosi memiliki hubungan negatif yang signifikan kepada perilaku
bullying (p=0,000), sementara empati tidak menunjukan adanya hubungan yang
signifikan (p=0,745).

Kata Kunci : Perilaku bullying, anak difabel, empati, kecerdasan emosi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemenuhan kebutuhan pendidikan bagi anak-anak dengan disabilitas
membuat banyak negara telah menerapkan sistem pendidikan berbasis pada
kesetaraan untuk para anak difabel. Lebih dari 3 dekade ini banyak negara secara
resmi mendukung pendidikan dengan sistem inklusif untuk mendukung integrasi
dan penerimaan bagi anak-anak dengan disabilitas di sistem pendidikan yang
normal (Sentenac & rekan, 2012). Indonesia sendiri telah menjalankan sistem
pendidikan yang disediakan bagi penyandang difabilitas seperti diatur pada
Undang-Undang pasal 130 (1) PP No. 17 Tahun 2010 yaitu pendidikan khusus
bagi peserta didik berkelainan dapat diselenggarakan pada semua jalur dan jenis
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. (2) Penyelenggaraan
pendidikan khusus dapat dilakukan melalui satuan pendidikan khusus, satuan
pendidikan umum, satuan pendidikan kejuruan, dan/atau satuan pendidikan

keagamaan (https://id.wikipedia.org).

Berdasarkan peraturan yang telah diatur di atas mengenai hak pendidikan
bagi anak-anak difabel dengan penyelenggaraan jalur pendidikan yang
dikhususkan bagi difabel atau pada jalur pendidikan yang umum, saat ini di
Indonesia telah banyak berkembang sekolah dengan sistem pendidikan yang juga
diperuntukan untuk difabel. Jalur pendidikan yang khusus bagi penyandang
disabilitas seperti sekolah luar biasa (SLB) yang khusus diperuntukan untuk anak

dengan disabilitas. Kemudian sistem sekolah inklusif dimana merupakan sistem


https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus

sekolah umum namun dapat menerima siswa disabilitas, dan yang terakhir adalah
sekolah umum biasa.

Istilah inklusif dapat dideskripsikan sebagai usaha-usaha dalam
menyatukan anak-anak yang memiliki hambatan dengan cara-cara yang realistis
dan komprehensif dalam dunia pendidikan yang menyeluruh (Smith, 2013).
Konsep pendidikan inklusif sendiri merupakan suatu sistem layanan pendidikan
khusus dimana semua anak dengan disabilitas dilayani di sekolah normal dan di
kelas biasa bersama teman-teman sebayanya. Sistem kelas pada sekolah inklusif
adalah dengan menempatkan 1 atau 2 orang anak penyandang disabilitas dengan
didampingi oleh guru bayangan (shadow teacher) (Praptiningrum, 2010). Hal ini
sesuai dengan Permendiknas No. 70 tahun 2009 pada pasal 5 dimana sekolah
inklusif mengalokasikan minimal 1 kursi untuk anak difabilitas pada 1 rombongan
belajar yang diterima. Pada pasal 10 diterangkan bahwa sekolah inklusif juga
wajib menyiapkan minimal 1 guru pembimbing khusus untuk mendampingi murid
difabel.

Harapan dari pelaksanaan sekolah inklusif ini adalah terciptanya
kesetaraan dan keakraban antara anak dengan disabilitas dengan anak-anak
normal sebayanya di dalam satu lingkungan. Sistem ini juga diharapkan akan
membawa dampak positif dengan meningkatkan kemampuan dalam penyesuaian
diri pada anak difabel (Praptiningrum, 2010). Terutama pada remaja difabel yang
sedang masuk dalam masa transisi perkembangan, masuk dalam sekolah inklusi

mungkin bisa menjadi ‘jembatan’ untuk menghadapi lingkungan sosial.



Banyak tantangan dan hambatan yang dapat ditemui oleh para remaja
penyandang disabilitas terutama dari respon psikososial lingkungan sekitarnya.
Jika lingkungan dapat mendukung dan menerima siswa yang berkelainan maka
lebih memungkinkan siswa ini menerima dirinya sendiri (Smith, 2013). Namun
dalam realita pelaksanaan sistem pendidikan inklusif sendiri nampaknya belum
sesuai dengan yang diharapkan yaitu untuk membantu kehidupan para
penyandang disabilitas di lingkungan yang normal.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Vignes, Godeau, Sentenac, dan rekan
(2009) menyatakan kehadiran unit pendidikan khusus bagi anak penyandang
disabilitas berkaitan dengan sikap negatif oleh teman-teman sebayanya di sekolah.
Sikap negatif tersebut bisa berupa tindakan kasar secara langsung atau secara
tidak langsung. Anak-anak dengan disabilitas memiliki kemungkinan yang tinggi
untuk menjadi korban dari tindakan kekerasan dan intimidasi (bullying) dari
teman-teman sebayanya (Baumeister, Storch & Geffken, 2008). Sejalan dengan
hal tersebut, menurut Walker (dalam Rose, Monda-Amaya & Espelage, 2011)
siswa yang menyandang disabilitas atau yang memiliki atribut yang tidak biasa
biasanya lebih mudah untuk menjadi target dari ejekan atau tindak bullying.

Pada dewasa ini, kasus Bullying di lingkungan sekolah semakin meluas.
Pada beberapa negara telah banyak dilakukan penelitian terkait dengan kasus
bullying, dan hasilnya, sebanyak 15% - 20% anak-anak di Amerika pernah
merasakan penindasan secara berulang (intimidasi, pengasingan, atau kekerasan
fisik) oleh teman-temannya selama masa sekolah (Nansel & rekan dalam

Mitsopoulou & Giovazolias, 2013). Pada penelitian lain sebanyak 29,4% sampel



dari remaja melaporkan pernah mengalami berbagai macam bentuk bullying oleh
temannya (Psalti & rekan, dalam Mitsopoulou & Giovazolias, 2013). Komisi

Perlindungan Anak Indonesia juga melaporkan adanya peningkatan laporan kasus

bullying di Indonesia pada tahun 2015 (m.republika.co.id). Berdasarkan
wawancara peneliti pihak dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sendiri juga
melaporkan bahwa pada sekolah-sekolah inklusif di Kota Yogyakarta masih
terdapat laporan masih adanya tindakan bullying terhadap anak difabel yang
dilakukan dari murid-murid reguler.

Menurut beberapa penelitian, kasus bullying di lingkungan sekolah
mengalami peningkatan selama masa-masa sekolah menengah (Nansel,dkk 2001).
Karena masa remaja awal merupakan masa yang kritis dimana remaja mulai
mencari peran sosial baru serta status dalam kelompok sebaya, hal tersebut dapat
memotivasi perilaku agresif, terutama pada siswa yang naik dari sekolah dasar ke
sekolah menengah (Pellegrini & Long, 2002).

Dinamika transisi dalam memasuki masa remaja menjadi salah satu hal
yang berpengaruh dalam menimbulkan perilaku bullying. Menurut pendapat
Hurlock (2008) masa remaja memang penuh gejolak karena merupakan masa titik
balik perkembangan manusia. Pada masa ini perubahan terjadi pada segala aspek
yaitu pertumbuhan pada segi fisik, mental, kognitif dan emosionalnya yang
membuat rawan terjadinya krisis dan kesulitan seperti ketidakstabilan emosi dan
perilaku menyimpang (Singh & Kaur, 2015). Karena itu, dalam hal emosi negatif,
remaja masih kurang dalam kemampuan pengontrolannya sehingga cenderung

melakukan perilaku agresif (Mappiare, 1982). Masuknya seorang anak pada masa



awal remaja menjadi tahapan sulit karena tuntutan kewajiban dan tugas
perkembangan yang lebih berat. Awal masa remaja dimulai pada usia 13 tahun
dan biasanya belum menunjukan kematangan pada perilaku (Hurlock, 2008),
sehingga individu yang baru memasuki tahap awal masa remaja lebih cenderung
melakukan perilaku menyimpang (Hurlock, 2008).

Kasus Bullying semakin meresahkan karena korban dari kasus ini juga
merambah ke pada anak-anak dengan disabilitas. Perilaku bullying sendiri
menurut The World Health Organization merupakan intensitas penggunaan
kekuatan fisik dan psikologis secara sengaja untuk mengancam, melawan pada
orang lain ataupun melawan kelompok komunitas yang menyebabkan
kemungkinan terluka, kematian, luka psikologis, gangguan perkembangan, atau
perampasan secara berulang (Espelage & Hong, 2012). Anak penyandang
disabilitas yang semestinya mendapatkan perlakuan yang sesuai karena
keterbatasan yang dimiliki namun kenyataanya malah menjadi sasaran yang tepat
oleh para pelaku bullying.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rose, Monda-Amaya, dan
Espelage (2011) anak-anak dengan disabilitas lebih cenderung untuk menjadi
korban bullying karena mereka jarang menunjukan respon dan cenderung pasif.
Masih dalam penelitian yang sama, anak dengan disabilitas fisik yang terlihat
akan lebih cenderung menjadi korban bullying dibanding anak-anak yang
memiliki disabilitas non fisik. Alasan eksternal yang mungkin menyebabkan
terjadinya bullying atau penindasan antar teman sering dihubungkan pada adanya

perbedaan dalam penampilan atau pada perilaku (Sentenac dkk, 2012).



Kasus perilaku bullying yang melibatkan anak dengan disabilitas sebagai
korban kerap terjadi seperti pada tanggal 17 Maret 2015, terjadi perkelahian antar
siswa di SMPN 2 Banyuwangi. Pada kasus ini yang menjadi sorotan korban
perkelahian adalah anak berkebutuhan khusus bernama RF yang dikeroyok oleh 7
teman-temannya. Kasus ini kemudian dilaporkan oleh orangtua RF kepada pihak

Kepolisian (http://news.metrotvnews.com/). Kasus Bullying yang juga terjadi

pada anak berkebutuhan khusus lainnya yang juga memprihatinkan terjadi di SD
Negeri 1 Sungai Lilin, kabupaten Musi Banyuasin. Dua siswi ABK di SD Negeri
1 menjadi korban kekerasan dan intimidasi dari teman kelasnya. Dua siswi dengan
inisial F dan N merupakan penyandang Tuna Grahita yang menjadi siswa inklusif
di sekolah tersebut. Perlakuan yang diterima seperti F sempat dicakar dan
dipegangi rekan-rekan satu kelasnya, sedangkan N sempat diminta membuka
pakaiannya dan ditindih-tindih oleh rekannya yang lain. Sementara F dan N
merupakan anak yang pendiam sehingga tidak langsung melaporkan kejadian

yang dialaminya (http://sumsel.tribunnews.com/).

Pada Kabupaten Bantul, Yogyakarta sendiri terdapat laporan bahwa ada
peningkatan pada jumlah kasus kekerasan pada anak dan perempuan difabel.
Sepanjang rentang tahun 2013 hingga 2014 telah terjadi 72 kasus tindak
kekerasan pada anak dan perempuan difabel (www.solider.or.id). Menurut
pendapat Martlew dan Hodson (Reiter & Lapidot-Lefler, 2007) yang menemukan
bahwa anak-anak dengan kebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah umum
lebih sering mengalami ejekan dan gangguan dibanding dengan anak-anak tanpa

kebutuhan khusus.


http://news.metrotvnews.com/
http://sumsel.tribunnews.com/

Episode bullying memang tidak hanya kekerasan secara fisik (menendang,
memukul, menjambak rambut, mencakar, merampas materi, mencubit, dan lain-
lain) yang bisa menimpa anak difabel, menurut Boulton dan Underwood (dalam
Wolke, Woods, Bloomfield, & Karstadt, 2000), ancaman penindasan non fisik
juga dapat mengancam atau bullying secara verbal seperti mengejek dengan kasar,
mencaci maki, memanggil nama dengan panggilan buruk, atau mengancam dan
sebagainya. Temuan terbaru adalah adanya bullying relasional dimana bentuk
tindakannya adalah melukai korban melalui hubungan pertemanan/sosial dengan
menjauhkan korban atau dikucilkan secara sosial. Selain itu bentuk perilaku yang
termasuk agresi relasional adalah dengan menyebarkan desas-desus atau rumor
tentang korban (Wolke, Woods, Bloomfield, & Karstadt, 2000).

Para pelaku bullying menurut Olweus (Reiter & Lefler, 2007) memperoleh
kekuatan dari korbannya, yang biasanya tidak dapat membela diri dan lemah
dalam fisik (pada ukuran tubuh atau kekuatan), emosional atau secara sosial
(kurang memperoleh dukungan dari teman yang lain). Karena hal tersebut
terkadang hal yang memicu terjadinya penindasan atau bu/lying pada anak dengan
disabilitas karena mereka kurang dapat membela diri dan lemah secara fisik dan
emosional di lingkungan sosial. Anak dengan disabilitas juga lemah dalam
kondisi sosial karena jarang mendapatkan bantuan dari teman yang lainnya.
Menurut penelitian Kavale dan Fornes menyatakan biasanya sangat sedikit yang
memilih anak difabel sebagai teman (Baumeister, Storch & Geffken, 2008), 8 dari
10 anak dengan gangguan disabilitas lebih cenderung menerima penolakan dari

teman sebaya dan lebih sering ditolak untuk dipilih sebagai teman.



Dampak dari perilaku bullying sendiri dapat berpengaruh pada segala
aspek kehidupan korbannya. Menurut Bond, Carlin, Thomas, Robbing dan Patton
(dalam Lomas, Stough, Hansen & Downey, 2012) perilaku bullying memiliki
dampak negatif pada kesejahteraan sosial dan emosional, perfomansi akademis,
dan kesuksesan dalam kehidupan. Selain itu, adanya korelasi dari pengalaman
menjadi korban bullying dengan gejala kesehatan fisik, kesulitan dengan tugas
sekolah, perilaku membolos dan hilangnya self-esteem bahkan sampai dapat
menyebabkan gejala depresi menjadi tanda dampak dari perilaku bullying (Smith
& Shu, 2000). Gejala depresi dapat mengarah pada perilaku bunuh diri pada
remaja (Espelage dan Hong, 2012). Selain itu, pengalaman penindasan (bullying)
di masa kecil dapat menjadi faktor yang yang berkontribusi memunculkan depresi
pada usia dewasa (Sentenac & rekan, 2012).

Perilaku agresif bullying menurut Anderson dan Bushman (2002) dapat
disebabkan oleh faktor personal dan faktor situasional. Faktor personal merupakan
semua karakter pribadi seperti kepribadian, sikap dan kecenderungan genetik,
gender, serta tujuan yang ditunjukan individu dalam suatu waktu dan situasi,
sedangkan faktor situasional dapat berupa faktor eksternal seperti lingkungan,
provokasi, frustasi, dan obat-obatan. Salah satu faktor yang dapat diambil dari
faktor personal adalah kepribadian. Kepribadian sendiri merupakan proses internal
yang kemudian berpengaruh pada perilaku. Pada teori Anderson dan Bushman
(2002) dikatakan bahwa emosi, pikiran agresi dan kecenderungan perilaku
menjadi aspek yang berpengaruh dalam output kepribadian dan tersimpan dalam

memori.



Berdasarkan hal itu, pengelolaan emosi sendiri dapat bermanfaat untuk
mencegah tindakan-tindakan agresi seperti bullying. Terutama pada tahap
perkembangan remaja dimana pergolakan emosi sering terjadi (Hurlock, 2008).
Seperti juga yang telah dijelaskan oleh Mappiare (1982) bahwa remaja masih
kurang dalam kemampuan pengelolaan emosi sehingga cenderung melakukan
perilaku negatif. Menurut Mayer, Carrusso dan Salovey (1999) emosi merupakan
proses internal yang mengkoordinasikan respon fisiologis, kognitif dan kesadaran.
Berdasarkan hal tersebut emosi pada anak dapat menentukan kecenderungan
perilaku agresifnya (Olweus, 1997).

Emosi merupakan dasar kemampuan empati (Goleman, 2007). Menurut
Borba (2008) kurangnya rasa empati dalam diri individu dapat berdampak pada
terjadinya tindakan kekerasan atau tindakan tidak manusiawi karena empati
merupakan salah satu sifat yang dapat mencegah hal tersebut. Hal yang sama
ditambahkan oleh Taufik (2012) dimana kepribadian mempengaruhi empati pada
individu. Olweus (1993) menambahkan bahwa pelaku bullying memiliki sedikit
empati kepada korbannya. Kurangnya kemampuan empati tersebut memudahkan
mereka untuk berperilaku agresi kepada orang lain. Hal tersebut juga dijelaskan
oleh Goleman (2003) bahwa ketiadaan empati dapat terlihat pada pelaku
kriminalitas seperti pemerkosa atau psikopat kriminal. Menurut Kokkinos dan
Kippritsi (2012) anak yang agresif cenderung memiliki kekurangan dalam
pengelolaan perilaku agresi di sosial, strategi penyelesaian masalah, dan empati
ketika berinteraksi dengan orang lain, serta menunjukan perilaku antisosial ketika

mereka dalam kondisi efikasi diri yang rendah.
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Empati sendiri adalah salah satu kemampuan untuk memahami dan bisa
merasakan perasaan orang lain (Borba, 2008). Kemampuan empati merupakan
kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain (Goleman, 2003).
Menambahkan hal tersebut, menurut Decety dan Jackson (2004) pengalaman
empati adalah suatu kemampuan dasar untuk memahami emosi dan perasaan
orang lain dengan jalan menyaksikan sendiri, sekedar membayangkan atau
melalui media-media seperti surat kabar, foto atau gambar. Empati yang tinggi
akan membuat orang akan lebih bertindak prososial dengan membantu orang lain
atau timbul perasaan untuk ingin berbagai dengan orang lain karena empati
menjadi dasar perilaku altruistik (Taufik, 2012).

Banyak penelitian yang menemukan adanya hubungan yang negatif antara
perilaku agresi dan bullying dengan tingkat empati yang tinggi pada seseorang.
Pada penelitian Munoz, Qualter, dan Padgett (2011) menyatakan bahwa
memahami dan merasakan emosi dari orang lain akan mengurangi perilaku
bullying. Menurut penelitian Jolliffe dan Farrington (2006) bahwa total
keseluruhan empati yang rendah berhubungan dengan perilaku mem-bully secara
langsung (direct) oleh pria dan perilaku mem-bully secara tidak langsung
(indirect) oleh wanita. Berdasarkan penelitan tersebut kehadiran empati pada diri
seseorang akan memfasilitasi untuk lebih berperilaku prososial dan mengurangi
perilaku anti sosial (Jolliffe & Farrington, 2006).

Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas, dinilai penting ketika seorang
remaja dapat memiliki tingkat empati yang tinggi. Pelajar dengan empati yang

tinggi cenderung tidak akan melakukan perilaku bullying karena mengerti
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konsekuensi dan dapat memahami bagaimana posisi orang lain. Selain itu, empati
telah terbukti berkontribusi pada perilaku prososial pada individu, sehingga ketika
individu memiliki tingkat empati yang baik, maka cenderung tidak akan
menunjukan perilaku agresi atau anti-sosial (Due & rekan, 2009; Garaigordobil,
2009; Jolliffe & Farrington, 2006). Ketidakmampuan untuk merasakan
penderitaan dan posisi sebagai orang lain akan menjadi pembenaran bagi perilaku
kekerasan termasuk dalam perilaku bullying (Goleman, 2003).

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi bullying, kecerdasan emosi juga
muncul sebagai variabel relevan yang potensial (Brackett & rekan, dalam Sancho,
Salguero, & Berrocal, 2014) karena para pelaku bullying dapat dikenali dari
kematangan emosi mereka (Mitsopoulou & Giovazolias, 2013). Berdasarkan hal
tersebut kemampuan pengelolaan emosi menjadi penting untuk mengendalikan
diri dan menjadi salah satu kemampuan interpersonal yang dibutuhkan dalam
berinteraksi di lingkungan (Sabiq & Djalali, 2012). Selain itu, dasar dari empati
adalah tentang emosi sehingga sangat penting dalam memiliki kemampuan
manajemen emosi (Goleman, 2003).

Menurut Mayer dan Salovey kemampuan dalam mengelola emosi,
memahami emosi diri dan orang lain, kemampuan untuk memahami secara akurat,
menilai, dan mengekspresikan emosi, kemampuan untuk mengakses dan/atau
menghasilkan perasaan ketika mereka memfasilitasi pemikiran, kemampuan untuk
memahami emosi dan pengetahuan emosional, kemampuan untuk mengatur emosi
untuk mempromosikan pertumbuhan emosi dan intelektual merupakan definisi

dari kecerdasan emosional (dalam Sancho, Salguero, & Berrocal, 2014).
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Kemudian dilengkapi lagi, bahwa kecerdasan emosional adalah bentuk kognisi
sosial yang meliputi persepsi, analisis dan produksi perilaku khusus untuk konten
emosional. Menurut pendapat Mayer, Roberts dan Barsdale, orang yang
mengembangkan kecerdasan emosional dengan baik akan cenderung lebih sadar
dengan emosi dirinya sendiri dan dapat mengatur serta menunjukan perasaan
emosi itu secara efektif (dalam Lomas, Stough, Hansen & Downey, 2012).

Kecerdasan emosi dianggap sebagai kombinasi dari empat kemampuan
emosi yaitu: persepsi dari emosi, integrasi emosi melalui proses berfikir,
pemahaman hubungan antara emosi dan situasi, serta regulasi dari emosi yang
biasa disebut sebagai manajemen emosi (Mayer, Salovey & Caruso, 2004).
Kesempurnaan dalam mengontrol emosi umumnya dicapai pada masa tahapan
akhir remaja awal (Mappiare, 1982). Menurut pendapat Hurlock (2008) remaja
yang telah mencapai kematangan emosi akan berpikir dan menilai situasi-situasi
kritis sebelum mengeluarkan reaksi emosinya. Karena hal tersebut, orang yang
telah mencapai kecerdasan emosi dianggap telah matang dalam proses emosi dan
akan mampu dalam mengelola emosi yang menjadi kunci penting dalam
mencegah perilaku agresi.

Telah banyak penelitian yang membuktikan bahwa kecerdasan emosi
memiliki hubungan negatif dengan perilaku agresi. Pada penelitian Sancho,
Salguero dan Berrocal (2014) membuktikan bahwa kemampuan emosi
berhubungan negatif secara signifikan dengan perilaku agresi. Pada penelitian lain
oleh Lomas, Stough, Hansen dan Downey (2012) menyatakan salah satu dimensi

yang digunakan dari kecerdasan emosional yaitu memahami emosi orang lain
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terbukti memiliki hubungan negatif dengan perilaku bullying. Karena individu
yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung dapat
mengontrol emosi nya, baik positif maupun negatif.

Berdasarkan uraian permasalahan serta analisis penelitian sebelumnya
seperti yang dipaparkan di atas, penelitian ini tertarik fokus untuk meneliti apakah
terdapat hubungan antara empati dan kecerdasan emosi dengan tingkat perilaku

bullying terhadap siswa difabel pada sekolah inklusif di kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada
hubungan antara empati dan kecerdasan emosi dengan tingkat perilaku bullying

terhadap siswa difabel pada siswa SMP inklusif di kota Yogyakarta ?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Empati dan
Kecerdasan Emosi dengan tingkat Perilaku Bullying terhadap siswa difabel pada

siswa SMP Inklusif di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
pada keilmuan psikologi pada umumnya dan psikologi sosial serta
pendidikan pada khususnya, mengenai empati, kecerdasan emosi

dan perilaku bullying.
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b. Adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi
tambahan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih dalam tentang
perilaku bullying dan kaitannya dengan empati dan kecerdasan
emosi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi instansi pendidikan tempat dilakukan penelitian: dapat
memberikan wawasan mengenai wawasan psikologis tentang
kecerdasan emosi dan empati untuk diterapkan dalam pendidikan
karakter guna mencegah perilaku bullying di sekolah.

b. Bagi siswa: menjadi wadah pengetahuan tentang kemampuan
psikologis terutama empati dan kecerdasan emosi yang dimiliki
dan dapat menjadi pengembangan diri pribadi dalam rangka

menekan kasus bullying di kalangan remaja dan pelajar.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang terkait dengan perilaku bullying yang berkaitan dengan
empati dan kecerdasan emosi telah banyak dilakukan sebelumnya. Beberapa
penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian berjudul “Examining the
Relationship Between Low Empathy and Bullying” yang dilakukan oleh Darrick
Jolliffe dan David P. Farrington (2006) yang ingin meneliti tentang hubungan
tingkat kognitif dan afektif empati pada subjek yang dilaporkan telah melakukan
tindakan bullying dan juga apakah ada perbedaan perilaku bullying dan tingkat

empati berdasarkan gender. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif



15

melalui pemberian skala yang mengambil sampel 376 laki-laki dan 344 wanita
usia 15 tahun pada tiga sekolah di Hertfordshire. Hasil penelitian menunjukan
remaja laki-laki lebih cenderung sering terlibat dalam perilaku bullying
dibandingkan dengan wanita. Sementara itu, skor aspek afektif dan total empati
pada pelaku bully lebih rendah secara signifikan dibanding dengan yang tidak
melakukan bullying. Temuan lainnya adalah remaja laki-laki lebih cenderung
terlibat pada bullying fisik sementara remaja wanita lebih cenderung pada indirect
bullying.

Penelitian yang dilakukan oleh Arta Dodaj, Kristina Sesar, Marijana
Barisic, dan Maja Pandza (2013) dengan judul The Effect of Empathy on Involving
in Bullying Behavior yang meneliti tentang pengaruh empati pada perilaku
bullying. Penelitian ini menggunakan meta-analisis dimana meberikan review-
review penelitian mengenai empati dan perilaku bullying. Hasil review penelitian
ini adalah kebanyakan penelitian menunjukan hubungan negative antara empati
dan perilaku bullying, lebih jauh lagi, berbagai macam tipe empati membedakan
tingkat pengaruh pada bentuk-bentuk kekerasan langsung ataupun tidak langsung.

Penelitian yang membahas mengenai bu/lying pada sekolah dilakukan oleh
Chad A. Rose, Dorothy L. Espelage dan Lisa E. Monda-Amaya (2009) dengan
judul penelitian “Bullying and Victimisation Rates Among Students in General
And Special Education: A Comparative Analysis”. Penelitian dengan metode studi
komparatif ini menggunakan survey dengan sampel sebanyak 7,331 siswa SMP
dan 14,315 siswa SMA pada sekolah umum dan sekolah luar biasa. Hasil

penelitian ini menunjukan siswa di sekolah luar biasa menunjukan tingkat yang
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lebih tinggi pada kasus bullying, kekerasan dan penindasan dibandingkan dengan
siswa pada sekolah umum.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Chad A. Rose, Dorothy L.
Espelage, Steven R. Aragon dan John Elliot (2011) dengan judul “Bullying and
Victimization among Students in Special Education and General Education
Curricula”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tingkat bullying dan
penindasan pada murid di sekolah luar biasa dengan sekolah yang umum.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif melalui penyebaran skala dengan
menggunakan sampel berjumlah 1.009 siswa sekolah menengah yang setara
dengan SMP dengan usia populasi sampel sekitar 13 tahun. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa siswa penyandang disabilitas cenderung lebih tinggi menjadi
korban bullying dan penindasan dibandingkan siswa pada sekolah umum. Temuan
yang lain, sistem penempatan kelas (setting inklusif) juga diteliti dan menunjukan
siswa difabel cenderung sering terlibat bullying dibanding dengan teman-teman
mereka yang normal. Temuan ini menjadi dasar peneliti untuk mengangkat
masalah dalam penelitian ini.

Penelitian berikutnya yang mendukung dasar penelitian ini berasal dari
Mariane Sentenac dkk (2011) dengan judul “Peer Victimization Among School-
Aged Children With Chronic Condition”s yang dilakukan dengan model
penelitian review literatur penelitian dengan rentang waktu antara Januari 1990
hingga Januari 2011 mengenai penindasan antar teman di kalangan anak-anak dan

remaja dengan disabilitas atau kondisi kronis dengan usia 5 sampai 17 tahun.
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Hasil temuan penelitian ini adalah tingginya kecenderungan penindasan antar
teman pada anak dengan disabilitas dan kondisi kronis.

Penelitian dengan judul “FEmotional Intelligence, Victimisation and
Bullying in Adolescent” oleh Justine Lomas, Con Stough, Karen Hansen, dan
Luke A. Downey (2012) yang meneliti mengenai hubungan antara kecerdasan
emosional dengan perilaku bullying dan penindasan teman. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 68 remaja dengan rentang usia
antara 12 hingga 16 tahun di Melbourne. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa dimensi dari kecerdasan emosional yaitu memahami emosi orang lain
memiliki hubungan yang negatif dengan perilaku bullying pada remaja. Sementara
itu dimensi kecerdasan emosional yaitu kognisi emosi langsung serta manajemen
dan kontrol emosi secara signifikan menjadi prediktor kecenderungan remaja
untuk menjadi target korban perilaku bullying. Temuan ini menjadi saran untuk
program anti-bullying dengan menggunakan dimensi-dimensi pada kecerdasan
emosional sebagai dasar program intervensinya.

Penelitian yang meneliti tentang perilaku bullying dengan kecerdasan
emosi oleh Anisa Rizka Rahmawati (2013) dengan judul “Hubungan antara
Kecerdasan Emosional dan Perilaku Bullying Pada Siswa-Siswi XI Jurusan
Administrasi Perkantoran (AP) SMK Negeri 7 Yogyakarta”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan sampel siswa-siswi kelas XI
jurusan Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta berjumlah 38 orang.
Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan

antara kecerdasan emosional dengan perilaku bullying, yaitu semakin tinggi
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kecerdasan emosional yang dimiliki subjek maka tingkat perilaku bullying yang
ditunjukan juga rendah.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Hertika Nanda Putri, Fathra
Annis Nauli, dan Riri Novayelinda (2015) dengan judul “Faktor—Faktor yang
Berhubungan dengan Perilaku Bullying Pada Remaja”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor internal dan eksternal apa saja yang berhubungan
dengan perilaku bullying. Penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional
dengan jumlah sampel 83 siswa kelas 10 dan kelas 11 di SMA Negeri 7
Pekanbaru. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara faktor-
faktor seperti: gender, tipe kepribadian, kepercayaan diri, iklim sekolah, dan grup
sosial teman sebaya dengan perilaku bullying pada remaja.

Berdasarkan wuraian dari beberapa penelitian di atas, telah banyak
penelitian yang mengangkat variabel empati, kecerdasan emosi dan perilaku
bullying sebagai dasar penelitian. Tapi beberapa perbedaan dari penelitian
sebelumnya yang membedakan dengan penelitian ini akan diuraikan sebagai

berikut :

1.  Pemilihan variabel pada penelitian ini adalah empati dan kecerdasan
emosional sebagai variabel bebasnya. Pada penelitian — penelitian
sebelumnya belum ada yang meneliti kedua faktor tersebut secara
langsung dan dihubungkan kepada perilaku bullying. Pemilihan
empati dan kecerdasan emosional didasarkan pada temuan Anderson
dan Bushman (2002) sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi

perilaku agresi termasuk bullying yaitu kepribadian.



19

Pemilihan subjek dan lokasi dalam penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya dimana pada penelitian ini
mengambil subjek siswa di sekolah inklusif di kota Yogyakarta yang
belum pernah diteliti pada pembahasan di atas.

Perbedaan alat ukur yang digunakan pada penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian sebelumnya dimana alat ukur empati, perilaku
bullying, dan kecerdasan emosi pada penelitian ini dibuat sendiri
oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan masing-

masing teori.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan, yaitu :

Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dan
empati dengan perilaku bullying terhadap siswa difabel pada siswa SMP
inklusi di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai
sumbangan efektif (Rz) yang diberikan prediktor kepada kriterium
sebesar 0,141 atau 14,1 % dengan taraf koefisien regresi sig F' Change
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat sekitar 85,9
% sumbangan efektif dari faktor lainnya atau variabel lainnya kepada

perilaku bullying yang tidak diidentifikasi dalam penelitian ini.

Analisis regresi menunjukan bahwa kecerdasan emosi sebagai
prediktor membawa pengaruh yang signifikan terhadap perilaku bullying.
Hal tersebut ditunjukan pada koefisien regresi pada standardized
coefficients beta sebesar 0,391 dan memiliki signifikansi sebesar 0,000 (p
< 0,05). Nilai tersebut menunjukan hubungan negatif yang signifikan
dimana semakin besar tingkat kecerdasan emosi pada siswa maka semakin

rendah perilaku bullying yang dilakukan oleh siswa SMP inklusi di Kota

101
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Yogyakarta. Sumbangan efektif dari prediktor kecerdasan emosi
sebesar 14,6%.

Selanjutnya, hasil analisis terhasap empati tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku bullying pada siswa SMP
inklusi di Kota Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukan berdasarkan
signifikansi yang menunjukan nilai sebesar 0,745 (p < 0,05) dengan
probabilitas 0,030. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat empati tidak
mempengaruhi perilaku bullying pada siswa SMP inklusi di Kota
Yogyakarta. Nilai sumbangan efektif predktor empati terhadap perilaku
bullying sebesar 0,5 %. Hal ini menjelaskan bahwa nilai empati yang
tinggi ataupun rendah tidak akan membawa pengaruh terhadap tinggi

rendahnya perilaku bullying pada siswa SMP inklusi di Kota Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dari

penelitian ini dapat menarik saran yaitu :

a. Bagi pihak sekolah
Kecerdasan emosi yang baik akan membantu para siswa untuk
bersosialisasi baik dengan teman sebaya ataupun dengan para guru,
sehingga tepat untuk memfokuskan dalam membentuk karakter
individu dengan tinggi kecerdasan emosi serta empatinya untuk

lebih menghargai sesama, walaupun dengan teman-teman yang
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memiliki kekurangan dalam fisik maupun mental kognitif agar

menghindari dari perilaku yang cenderung negatif seperti bullying.

. Bagi siswa

Pentingnya menyadari dan mengembangkan kemampuan
dalam pengolahan emosi serta memahami bahwa semua makhluk
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing, sehingga
tidak ada lagi diskriminasi aapalagi menjurus pada perilaku
bullying yang hanya akan merugikan diri dan orang lain.

Bagi peneliti selanjutnya

Pemahaman lebih lanjut mengenai setiap variabel sangat
dibutuhkan untuk melanjutkan penelitian mengenai kecerdasan
emosi dan empati dengan perilaku bullying terhadap siswa difabel.
Memperhatikan kondisi saat melangsungkan penelitian karena
sangat rawan terjadi bias atau faking dalam pengisian skala yang
mengukur aspek psikologis yang negatif seperti perilaku bullying.
Bila memungkinkan, mengkaji dengan variabel-variabel lain yang
belum diungkap dalam penelitian ini dan memperluas jangkauan
ukur pada perbedaan gender dan rentang usia serta jenjang sekolah

yang berbeda.
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1. Reliabilitas dan validitas Kecerdasan Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.793 20

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
AITEM 3 57.48 30.191 444 79|
AITEM 4 57.39 32.778 313 .787
AITEM 7 57.19 32.295 463 .780|
AITEM 11 57.45 31.723 470 778
AITEM 15 57.06 32.062 .505 778
AITEM 22 57.19 33.561 .299 .788
AITEM 24 57.48 33.325 .294 .788
AITEM 28 56.84 32.740 423 .782
AITEM 30 57.48 31.658 510 776
AITEM 32 57.03 33.099 .226 .793
AITEM 33 57.10 32.024 .344 .786
AITEM 34 57.52 32.858 .251 792
AITEM 35 57.52 31.591 452 79|
AITEM 40 57.61 33.512 .250 791
AITEM 44 57.68 30.959 445 779
AITEM 47 57.10 33.090 .341 .786
AITEM 51 57.35 32.303 .301 .789|
AITEM 43 57.39 32.245 .352 .785
AITEM 19 57.48 32.258 .265 793
AITEM 23 58.00 32.467 .333 .786




2. Reliabilitas dan validitas empati

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.807 20

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- [ Alpha if Iltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
EMPT4 56.17 28.648 .318 .803
EMPT7 55.93 28.995 .323 .802
EMPTS8 55.72 29.635 .294 .803
EMPT13 55.55 28.970 .329 .802
EMPT14 55.45 28.256 447 794
EMPT15 56.45 28.970 .308 .803
EMPT17 56.31 29.150 .341 .801
EMPT18 56.10 29.167 .361 .799
EMPT19 55.69 28.222 .566 .789
EMPT20 55.38 29.458 400 .798
EMPT22 55.86 29.052 .388 .798]
EMPT23 55.76 29.475 488 .795
EMPT24 55.62 28.744 493 .793
EMPT25 55.76 28.904 .509 .793
EMPT27 55.69 29.650 464 797
EMPT28 55.83 29.719 .352 .800
EMPT29 55.69 29.150 .353 .800
EMPT30 56.45 29.399 .281 .804
EMPT32 55.79 28.813 .339 .801
EMPT10 55.86 28.980 .354 .800




3. Reliabilitas dan validitas perilaku bullying

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®

Total

30 100.0
0 .0
30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.844 15
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
AITEM 1 19.27 27.444 .570 .829
AITEM 3 19.43 30.185 .332 .843
AITEM 5 19.80 30.097 .559 .833
AITEM 6 19.37 28.102 447 .838
AITEM 7 19.90 31.817 439 .841
AITEM 9 19.83 30.006 619 .832
AITEM 10 19.77 28.254 .629 .826
AITEM 11 19.30 26.700 .748 817
AITTEM 13 19.53 29.292 421 .838
AITEM 14 19.57 29.564 425 .838
AITEM 15 19.53 29.568 .384 .840
AITEM 16 19.63 29.826 .398 .839
AITEM 17 19.80 30.234 .530 .834
AITEM 18 19.28 27.357 495 .835
AITEM 22 19.57 29.357 415 .838




Print-out tabulasi data try out skala perilaku bullying
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KUISIONER PENELITIAN 1



KUISIONER PENELITIAN
ain MAHASISWA PSIKOLOGI
i UIN SUNAN KALIJAGA

DATA DIRI
1. Nama (Inisial)
2. Jenis Kelamin
3., Umur
PETUNJUK PENGISIAN

a. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian jawab dengan mencentang

pada kolom respon yang paling sesuai dengan kondisi anda saat ini

b. Terdapat 4 respon jawaban tentang intensitas perilaku yang bisa anda pilih untuk

mewakili kondisi yang paling sesuai dengan anda, yaitu :

TP : Tidak Pernah, Bila anda merasa tidak pernah mengalami hal seperti
dalam pemnyataan

J : Jarang, Bila anda merasa jarang mengalami hal seperti dalarn pernyataan
SR : Sering, Bila anda merasa sering mengalami hal seperti dalam pernyataan

SL : Selalu, Bila anda merasa selalu mengalami hal seperti dalam pernyataan

¢. Pastikan tidak ada aitem/nomor yang tertinggal karena akan berpengaruh pada

hasil respon keseluruhan

--SELAMAT MENGERJAKAN--



% KUISIONER PENELITIAN
D,O MAHASISWA PSIKOLOGI
I UIN SUNAN KALIJAGA

Contoh pengerjaan :
Respon
No Pernyataan
TP J SL | SR
1 Meminta teman memberikan contekan N

TP : Tidak Pernah SR : Sering

J  :Jarang SL : Selalu
No Pernyataan Respon

TP J SL SR

1 | Enggan memilih teman difabel sebagai
teman kelompok kerja

2 | Bercanda sambil memukul teman yang
difabel

3 | Membicarakan keburukan teman difabel
agar teman lain juga tidak menyukainya

4 | Saya senang melihat teman yang tidak saya
sukai ditertawai oleh teman-teman

5 | Mendorong teman ketika mengikuti upacara
bendera

6 | Bilateman difabel menghina saya, saya
akan membalas dengan ejekan yang
setimpal

7 | Menghindari teman yang difabel untuk jadi
teman bermain

8 | Mengganggu teman difabel hingga
berkelahi




KUISIONER PENELITIAN
MAHASISWA PSIKOLOGI

QIJ N SUNAN KALUAGA

No Pernyataan Respon
TP J SL SR
9 Saya berbicara bohong agar teman difabel
dibenci oleh yang lain
10 | Saya merasa dengan memukul orang lain
akan mendapat sebuah perhatian yang saya
harapkan
11 | Mendorong teman yang difabel sebagai
bahan candaan
12 | Saya senang mengejek teman difabel karena
dia lebih bodoh dari saya
13 | Terlibat perkelahian dengan teman yang
difabel
14 | Saya malas mengajak anak yang difabel
dalam tugas kelompok
15 | Saya memaki teman difabel karena berlaku

tidak sopan pada saya

TERIMA KASTH ATAS PARTISIPASINYA UNTUK MENGISI ANGKET INI

©

--CEK KEMBALI JANGAN SAMPAI ADA AITEM YANG TERTINGGAL--
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%%@; KUISIONER PENELITIAN
0!0 MAHASISWA PSIKOLOGI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DATA DIRI
1. Nama (Inisial)
2. Jenis Kelamin
3. Umur
_._._._._._._._._._._.;;E;SI;T;[.H_(.}:E.I\_K.};S.I;I; ......................

IS

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian jawab dengan mencentang

pada kolom respon yang paling sesuai dengan kondisi anda saat ini

b. Terdapat 4 respon jawaban yang bisa anda pilih untuk mewakili kondisi andé,

yaitu :
STS  : Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai
S : Sesuai
SS : Sangat Sesuai
¢. Jawablah pada respon jawaban dengan memberi tanda checklist (\/ )

d. Pastikan tidak ada aitem/nomor yang tertinggal karena akan berpengaruh pada

hasil respon keseluruhan

--SELAMAT MENGERJAKAN--



P

e
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KUISIONER PENELITIAN

&
OIO MAHASISWA PSIKOLOGI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Contoh pengerjaan :

No

Pertanyaan

Respon

STS

IS | S

SS

Saya menangis saat melihat hewan
peliharaan saya mati

Pertanyaan

STS

SS

Ketika ada teman yang bertengkar saya
diam saja, itu bukan urusan saya .

Saya mengerjakan tugas karena ada teman
mengajak atau karena disuruh orangtua .

Ketika saya dan teman sedang bertengkar,
kami akan menyelesaikan dengan
pembicaraan personal

Saya kurang mengerti apa yang dilakukan
orang kurang mampu untuk hidup .

(%

Saya senang ketika orang lain mengkritik
saya

6

Saya tidak suka mengeluarkan usaha lebih
saat kerja kelompok .

Saya akan menyelesaikan tugas terlebih
dahulu sebelum menonton TV atau
bermain game




Qi)

KUISIONER PENELITIAN

MAHASISWA PSIKOLOGI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

No

Pertanyaan

Respon

STS

TS | S

SS

Saya akan menghindari teman yang suka
mengkritik saya .

Saya akan berpikir dua kaii sebelum
mengambil suatu keputusan, walaupun
hati saya sedang kacau

10

Saat saya sedih, saya akan menyimpannya
ketika sedang berada di kelas

11

Saya akan langsung menonton film yang
saya suka, Tugas sekolah bisa dikerjakan
saat malam atau keesokannya .

12

Saya mudah menyembunyikan perasaan
sedih saat sedang bersenda gurau dengan
teman-teman

13

Saya akan menolak pendapat orang lain
yang berbeda dengan pendapat saya

14

saya dapat menahan diri ketika
mengetahui ada teman yang
menjelek-jelekan saya .

15

Saya akan menunggu perintah guru/ketua
kelompok untuk mengerjakan tugas

16

Saya akan mengambil pelajaran dari
kegagalan dan mulai berusaha lagi .

17

Saya memahami mengapa teman saya
tiba-tiba tidak mau berbicara dengan saya

18

Saya langsung meluapkan emosi ketika
saya marah dan tidak peduli dengan
sekitar .

19

Walaupun saya sedang marah dengan
salah satu teman, saya akan berusaha
tenang saat sedang kerja kelompok

20

Saya akan memilih kegiatan yang
kebanyakan teman saya pilih




KUISIONER PENELITIAN
QD manasiswapsikoLoar

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

~CEK KEMBALI JANGAN SAMPAI ADA AITEM YANG TERTINGGAL--

AYO LANJUT KE SKALA SELANJUTNYA YA ...

©
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SKALA 2



&3
Qi

KUISIONER PENELITIAN

MAHASISWA PSIKOLOGI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Pemnyataan

Respon

STS

TS | S

SS

Saya lebih senang menyimpan perasaan
dalam hati .

Saat sedih saya akan terus murung
walaupun sedang berada di acara ulang
tahun teman .

Saya merasa kesulitan mendengarkan
pendapat dari orang lain .

Saya tidak mengerti saat orang ikut
menangis ketika mendengarkan cerita
sedih .

ketika bersama dengan teman yang
sedang gembira, saya merasa biasa saja .

Saya mampu membedakan apa yang saya
rasakan ketika teman bercerita mengenai
perasaannya

Saya yakin dengan pilihan yang sudah
dipilih walaupun terdapat banyak pilihan
lainnya

Ketika sedang sedih saya dapat
menahannya didepan teman-teman saya

Saya mengerti alasan ketika orang tua
tidak mengizinkan saya menonton konser
bersama teman-teman

Saya tidak suka dikomentari oleh orang
lain .

Saya kesulitan ketika mengungkapkan
pendapat kepada orang lain .

12

Saat teman bercerita mengenai apa yang
dia rasakan, saya merasakan perasaan
yang sama .




i
gj

KUISIONER PENELITIAN

MAHASISWA PSIKOLOGI

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

No Respon
Pernyataan

STS| TS | S | SS

13 | Saya mengerti alasan ketika orang tua
tidak mengizinkan saya menonton konser
bersama teman-teman

14 | Saya akan meluapkan perasaan amarah
tanpa memperdulikan sekitar .

15 | Ketika melihat seorang teman yang
menangis, mata saya mulai berkaca-kaca

16 | Meski sedang dalam perasaan marah
karna suatu hal, saya tetap membantu
menenangkan teman yang sedang
menangis .

17 | Saya dapat menjelaskan mengenai
perasaan yang saya rasakan saat ini

18 | Ketika mendapatkan nilai yang rendah,
saya sedih dan kecewa, namun dengan
cepat dapat ceria kembali

19 | Saya merasa biasa saja ketika teman saya
bercerita tentang kesedihannya .

20 | Saya merasa tidak pertu untuk
mendengarkan pendapat orang lain .

21 | Saya kurang mampu menjelaskan
mengenai perasaan yang saya rasakan .

TERIMA KASIH ATAS PARTISYIPASINYA UNTUK MENGISI ANGKET INI

©

~-CEK KEMBALI JANGAN SAMPAI ADA AITEM YANG TERTINGGAL—
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55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72

73

74
75

76
77
78




79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119




120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143

144
145

146

147

148




Print out tabulasi data skala Empati

E12 | E13 | E14 | E15 | E16 | E17 | E18 | E19 | E20 | E21

2
2
2
2
2
2
1
1
1
2
3
2
3
1
2

SUBJEK | E1 | E2 | E3 | EA | E5 | E6 | E7 | E8 | E9 | E10 | E11

15-1

15-2

15-3

154

15-5

15-6

15-7

15-8

15-9

15-10
15-11

15-12
15-13
15-14
15-15
15-16
15-17
15-18
15-19
15-20
15-21
15-22
15-23
15-24
T-25
T-26
T-27
T-28
T-29
T-30
T-31
T-32
T-33
T-34
T-35
T-36
T-37




T-38
T-39
T-40
T-41
T-42
T-43
T-44
T-45
T-46
T-47
T-48
T-49
T-50
T-51
T-52
T-53
T-54
T-55
T-56
T-57
T-58
T-59
T-60
T-61
P-62
P-63
P-64
P-65
P-66
P-67
P-68
P-69
P-70
P-71
P-72
P-73
P-74
P-75
P-76
P-77
P-78




3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3

2

3

4

3

3
3
4
2

3

3

2
2
2
2
2
2
2
2
4
2
3
2
2
2
3
2
2
3
2
3
4
2
2
2
2
2
2
2
1
2
2
2
2

P-79
P-80
P-81
P-82
P-83
P-84
P-85
P-86

TD-87

TD-88

TD-89

TD-90

TD-91

TD-92

TD-93

TD-94

TD-95

TD-96

TD-97

TD-98

TD-99

TD-100
TD-101
TD-102
TD-103
TD-104
TD-105
TD-106
TD-107
TD-108
TD-109
TD-110
TD-111
TD-112
TD-113
TD-114
TD-115
TD-116
TD-117
TD-118
TD-119




3

4
2

4

3
3
4
4
4
3

4

2
4
4
3

2

3

3

4
2
3
2
4
3
3
2
1
3
3
3
3
4
2
3
2
2
1
3
2
2
4
2
2
4
3
3
2

TD-120
TD-121
TD-122
TD-123
TD-124
TD-125
TD-126
TD-127
TD-128
TD-129
TD-130
TD-131
TD-132
TD-133
TD-134
TD-135
TD-136
TD-137
TD-138
TD-139
TD-140
TD-141
TD-142
TD-143
TD-144
TD-145
TD-146
TD-147
TD-148




Print out Tabulasi Data Kecerdasan Emosi

2
2
2
2
2
2
2
3
4
1
4
3
3
3
1

SUBJEK | K1 | K2 | K3 | K4 | K5 | K6 | K7 | K8 | K9 | K10 | K11 | K12 | K13 | K14 | K15 | K16 | K17 | K18 | K19 | K20

15-1

15-2

15-3

154

15-5

15-6

15-7

15-8

15-9

15-10
15-11

15-12
15-13
15-14
15-15
15-16
15-17
15-18
15-19
15-20
15-21
15-22
15-23
15-24
T-25
T-26
T-27
T-28
T-29
T-30
T-31
T-32
T-33
T-34
T-35
T-36
T-37




T-38
T-39
T-40
T-41
T-42
T-43
T-44
T-45
T-46
T-47
T-48
T-49
T-50
T-51
T-52
T-53
T-54
T-55
T-56
T-57
T-58
T-59
T-60
T-61
P-62
P-63
P-64
P-65
P-66
P-67
P-68
P-69
P-70
P-71
P-72
P-73
P-74
P-75
P-76
P-77
P-78




3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
2

2

3

4
4

4
4
4
2

2

2

2

3
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
4
3
3
2
4
2
3
3
3
3
2
2
2
3
3
2
3
2
3
4
3
4

P-79
P-80
P-81
P-82
P-83
P-84
P-85
P-86

TD-87

TD-88

TD-89

TD-90

TD-91

TD-92

TD-93

TD-94

TD-95

TD-96

TD-97

TD-98

TD-99

TD-100
TD-101
TD-102
TD-103
TD-104
TD-105
TD-106
TD-107
TD-108
TD-109
TD-110
TD-111
TD-112
TD-113
TD-114
TD-115
TD-116
TD-117
TD-118
TD-119




3

3

3

2
2
4
4
4
4

3

3
4
3
2

3

4

2

4
3
4
3
4
4
3
2
2
3
4
4
4
4
1
4
1
1
4
3
2
2
4
1
3
4
4
4
2

TD-120
TD-121
TD-122
TD-123
TD-124
TD-125
TD-126
TD-127
TD-128
TD-129
TD-130
TD-131
TD-132
TD-133
TD-134
TD-135
TD-136
TD-137
TD-138
TD-139
TD-140
TD-141
TD-142
TD-143
TD-144
TD-145
TD-146
TD-147
TD-148




Tabel hasil uji asumsi normalitas dan linearitas

a. Normalitas K-SZ

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Bullying 148 21.93 4113 15 33
kecerdasan emosi 148 53.91 5.196 36 65
empati 148 58.02 5.849 43 74
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kecerdasan
Bullying emosi empati
N 148 148 148
Normal Parameters® Mean 21.93 53.91 58.02
Std. Deviation 4113 5.196 5.849
Most Extreme Differences  Absolute .108 .066 .082
Positive .108 .052 .082
Negative -.068 -.066 -.074
Kolmogorov-Smirnov Z 1.318 .808 .999
Asymp. Sig. (2-tailed) .062 .532 .271

a. Test distribution is Normal.




b. Linearitas

Bullying — Empati

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Bullying * empati Between Groups (Combined) 301.371 27 11.162 .613 .929
Linearity 79.626 1 79.626 4.371 .039
Deviation from Linearity 221.745 26 8.529 468 .986
Within Groups 2185.954 120 18.216
Total 2487.324 147

Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

Bullying * empati

-179

.032

.348

121




Bullying — Kecerdasan Emosi

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Bullying * kecerdasan emosi  Between Groups (Combined) 687.037 23 29.871 2.057 .006
Linearity 350.221 1 350.221 24122 .000
Deviation from Linearity 336.816 22 15.310 1.055 406

Within Groups 1800.288 124 14.518

Total 2487.324 147

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Bullying * kecerdasan emosi -.375 141 .526 276
Deskripsi data
statistics
Kecerdasan
bullying emosi empati
N Valid 148 148 148
Missing 0 0 0

Mean 21.93 53.91 58.02
Std. Deviation 4113 5.196 5.849]
Range 18 29 31
Minimum 15 36 43




statistics

Kecerdasan
bullying emosi empati

N Valid 148 148 148

Missing 0 0 0
Mean 21.93 53.91 58.02
Std. Deviation 4113 5.196 5.849]
Range 18 29 31
Minimum 15 36 43
Maximum 33 65 74




1. Tabel deskripsi data

TABEL HASIL UJTI HIPOTESIS

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Bullying 21.93 4113 148
kecerdasan emosi 53.91 5.196 148
empati 58.02 5.849 148

2. Tabel correlations

Correlations

Bullying |kecerdasan emosi empati

Pearson Correlation Bullying 1.000 -.375 =179
kecerdasan emosi -.375 1.000 533
empati -179 533 1.000}

Sig. (1-tailed) Bullying .000 .015
kecerdasan emosi .000 .000]
empati .015 .000

N Bullying 148 148 148
kecerdasan emosi 148 148 148
empati 148 148 148




3. Tabel variabel yang dianalisis

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 empati,
kecerdasan .|Enter
emosi®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Bullying
4. Tabel model summary
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the Change Statistics
Model R R Square Square Estimate R Square Change| F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .376° 141 130 3.838 141 11.943 145 .000
a. Predictors: (Constant), empati, kecerdasan emosi
5. Tabel uji anareg
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 351.779 2 175.890 11.943 .000°
Residual 2135.545 145 14.728
Total 2487.324 147

a. Predictors: (Constant), empati, kecerdasan emosi




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 351.779 2 175.890 11.943 .000°
Residual 2135.545 145 14.728
Total 2487.324 147
b. Dependent Variable: Bullying
6. Tabel coefficients
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 37.412 3.685 10.153 .000
kecerdasan emosi -.310 .072 -.391 -4.299 .000 -.375 -.336 -.331 .716 1.397]
Empati .021 .064 .030 .325 745 -179 .027 .025 716 1.397

a. Dependent Variable: Bullying




LAMPIRAN



i?‘..'.}"}.‘qj KEMENTERIAN AGAMA
f,g: f‘i%f UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
smie= FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
I[ JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274)585300; Fax. (0274)519571 Yogyakarta 55281
Nomor : UIN.02/TU.SH/TL.00/937 /2016 i Yogyakarta, 31 Agustus 2016
Sifat : Penting
Lamp. : 1 exp. Proposal Penelitian
Perihal : Permohonan Izin Penelitian.
Kepada Yth.

Kepala SMPN 4 Yogyakarta

Kepala SMP Taman Siswa Yogyakarta
Kepala SMPN 10 Yogyakarta

Kepala SMPN 15 Yogyakarta

Kepala SMP Taman Perintis

Kepala SMP Tumbuh Yogyakarta

Kepala SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
Kepala SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Bersama ini kami sampaikan bahwa, dalam rangka penyusunan skripsi Mahasiswa tersebut
dibawah ini :

Nama : Avi Pratiwi Priambodo

No. Induk : 12710032

Semester : IX/2016/2017

Prodi : Psikologi v

Alamat : Krapyak, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta

Judul Skripsi

HUBUNGAN ANTARA EMPATI DAN KECERDASAN EMOSI DENGAN
PERILAKU BULLYING TERHADAP SISWA DIFABEL DI SMP INKLUSI
DI KOTA YOGYAKARTA

Kami mengharap kiranya Bapak memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk
mengadakan penelitian di

SMPN 4 Yogyakarta

SMP Taman Siswa Yogyakarta

SMPN 10 Yogyakarta

SMPN 15 Yogyakarta

SMP Taman Perintis

SMP Tumbuh Yogyakarta

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

. SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Kuantitatif :
Waktu penelitian : September s.d Oktober 2016

BNOU B LN =

Kemudian atas perkenannya kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum wr. whb.

(1/Susilowati, M. A.
4251991032003
Tembusan :

1. Dekan Fishum

2. Ketua Prodi Psikologi

3. Mahasiswa yang bersangkutan
4. Arsip



operatori@yahoo.com
A DAERAH ISTIMEW OGYAKART.
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213

C70/REG/V/369/8/2016

Membaca Surat  : KA BAG., TATA USAHA Nomor : UIN.02/TU.SH/TH.00/842/2016

Tanggal :12 AGUSTUS 2016 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagt Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah:

. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

. Peratutan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan
Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

w

IS

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama :AVI PRATIWI PRIAMBODO NIP/NIM : 12710032
Alamat  :FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA, PSIKOLOGI, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Judul *HUBUNGAN ANTARA EMPATI DAN KECERDASAN EMOSI DENGAN PERILAKU BULLYING
TERHADAP SiSWA DIFABEL PADA SISWA D! SEKOLAH INKLUSI DI YOGYAKARTA
Lokasi :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Waktu 122 AGUSTUS 2616 s/d 22 NOVEMBER 2016

Dengan Ketentuan
to1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY kepada
Bupati/Walikota meialui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2, Menyerahkan soft copy nasil penelitianrya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Sectda DIY dalam
compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan
dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelilian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 22 AGUSTUS 2016
A.n Sekretatis Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DINAS PENDID!KAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. KA BAG. TATA USAHA , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN




PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Keniari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@)jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id

WEBSITE : Www.perizinan.jogjakota.go.id

AVI PRATIWI PRIAMBODO

Tembusan Kepada :

SURAT IZIN
NOMOR : 070/3000
5895/34
Membaca Surat : Dari Suratizin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/REG/V/369/8/2018 Tanggali : 22 Agustus 2016
Mengingat o1 Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengemktangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4.  Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama : AVI PRATIWI PRIAMBODO
No. Mhs/ NIM : 12710032
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. llmu Sosial & Humaniora - UIN SUKA Yk
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab Dr. Mustadin, M.Si.

Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : HUBUNGAN ANTARA

EMPATI DAN KECERDASAN EMOSI DENGAN PERILAKU
BULLYING TERHADAP SISWA DIFABEL PADA SISWA SMP KELAS
VIl DI SEKOLAH INKLUSI DI KOTA YOGYAKARTA

Lokasi/Responden © Kota Yogyakarta

Waktu © 22 Agustus 2016 s/d 22 November 2016

Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Tanda Tangan Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pemegang Izin Pada Tanggal : 23 Agustus 2016
== Kepala Dinas Perizinan

4

iy

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan DIY

3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4.Kepala SMP Negeri 2 Yogyakarta

5.Kepala SMP Negeri 5 Yogyakaita

6.Kepala SMP Negeri 6 Yogyakarta

7.Kepala SMP Negeri 8 Yogyakarta

8.Kepala SMP Taman Dewasa Jetis Ycgyakarta.
9.Ybs.



&)‘ YAYASAN PERSATUAN PERGURUAN TAMANSISWA BERPUSAT DI YOGYAKARTA

SMP TAMAN DEWASA IBU PAWIYATAN

Terakreditasi: A
SK BADAN AKREDITASI PROPIMS! D.1.YOGYAKARTA No: 21.01/BAP-SMWTU/XII2013

SURAT KETERANGAN
Nomor : 298 /TD-IP/DP/X/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ki Drs. BUDI ANGKOSO
NPA 14321
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa :
Nama : AVI PRATIWI PRIAMBODO
NIM : 12710032
Jurusan (Prodi) : Psikologi
Fakultas : Psikologi .
Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Tamansiswa, Yogyakarta
untuk pembuatan skripsi, dengan judul “ HUBUNGAN ANTARA EMPATI DAN
KECERDASAN EMOSI DENGAN PERILAKU BULLYING TERHADAP SISWA
DIFABEL DI SMP INKLUSI DI KOTA YOGYAKARTA ”

Demikian surat keterangan ini kami buat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 26 Oktober 2016
Kepala Sekolah




CENTER FOR STUDIES ON INCLUSIVE EDUCATION

6% o Emem
tumbuh 2 Mrnghetoomme KT T2E¢ Yogyakaria

CENTER FOR STUOW S ON MCLUSIVE EDUCATION Tm a27‘-3“2“
SURAT KETERANGAN

No: 98/skt/csie/X/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Admila Rosada, M.Psi., Psikolog.

Jabatan : Manajer Program CSIE Sekolah Tumbuh

Alamat : JI1. Mangkubumen KT I11/264 Yogyakarta
menerangkan bahwa:

Nama : Avi Pratiwi Priambodo

No mahasiswa: 12710032

Fakultas : limu Sosial dan Humaniora

Program Studi : Psikologi

Universitas  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah melaksanaan penelitain yang berjudul “Hubungan antara Empati dan Kecerdasan Emosi”
dengan Perilaku Bullying terhadap Siswa Difabel di SMP Inklusi di Kota Yogyakarta” pada
bulan Oktober 2016.
Yang bersangkutan telah menyelesaikan administrasi yang berlaku serta akan menyerahkan
skripsi yang telah selesai dan dijilid kepada CSIE. |

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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cenneRrer s R dmita. » “M.Psi.. Psikolog.
Manajer Program CSIE



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA o
DINAS PENDIDIKAN . 'w,‘g. vy
SMP NEGERI IS YOGYAKARTA . /..
Jalan Tegal Lempuyangan Nomor 61 Telepon 512912 Yogyakarta
Website : http/www.smpnlSyogya.com
Fmail : smpnl5_vk@yahoo.co.id - v
'r'ax_‘.;(()274) 544903

rommm—— T LT G R PR A, TR A O YO A T I
OCNEAKATUA
CTEMAR T S
SURAT KETERANGAN PENELITIAN -
Nomor : 070 /594
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 15 Yogyakarta :
Nama : Siti Arina Budiast/uti,M.Pd‘BI
NIP 119667929 199903 2 004 L
Pangkat / Golongan : Pembina/IV/a
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : AVI PRATIWI PRIAMBODO
NIM: 112710032
Pekerjaan . Mahasiswa Universitas Islam Ncgeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Prodi : Psikologi
Fakultas : [Imu Sosial dan Humaniora o
Judul Penelitian : HUBUNGAN ANTARA EMPATI DAN KECERDASAN EMOSI DENGAN

PERILAKU BULLYING TERHADAP SISWA DEFABEL DI SEKOLAH
INKLUSI DI KOTA YOGYAKARTA
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CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap : Avi Pratiwi Priambodo

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Balikpapan, 09 Agustus 1994

Alamat Asal : JI. Manuntung B-14 RT 73, Sepinggan, Balikpapan

Alamat Tinggal : JI. Pancamarga No. 18 RT/RW 5/55,
Sleman,Yogyakarta

Email : aviprtw(@gmail.com

No. HP : 081226785742/085729860109

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK ITCI Kenangan 1998 s/d 2000
SD SD ITCI Kenangan 2000 s/d 2006
SMP SMPN 14 Balikpapan 2006 s/d 2009
SMU SMAN 5 Balikpapan 2009 s/d 2012
st ggyii‘;‘;‘g il 2012 5/d 2016

C. Pengalaman Organisasi

1. APC UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

D. Pengalaman Pekerjaan

Perusahaan Jabatan Periode

Lab. Psikologi UIN | Asisten Praktikum Asesmen

Sunan Kalijaga Individu Sep ’15 —Jan °16

Lab. Psikologi UIN | Asisten praktikum Intervensi | Mar ‘ 16 — jun
Sunan Kalijaga Individu ‘16

APC UIN Sunan
Kalijaga

Asisten Psikolog Sep ’15—Sep ’16
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